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Dalam pendistribusian penyaluran minyak dari sumur pengeboran hingga 
pengolahan menggunakan pipa yang panjang dan mengalami perubahan elevasi. 
Perubahan elevasi membentuk sudut tertentu pada pipa. Hal-hal tersebut menyebabkan 
terjadinya pressure drop sepanjang proses pendistribusian minyak tersebut. Pada 
umumnya pada saat pendistribusian minyak ditambah dengan air yang disebut water 
cut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh water cut 20%-90% untuk 
pipa lurus dan 20%-80% untuk pipa elevasi, serta sudut elevasi 45°, 60° dan 90° dengan 
ketinggian 6.56ft terhadap pressure drop yang akan terjadi. Menggunakan metode 
perhitungan API RP-14E dan simulasi menggunakan perangkat lunak CFD fluent dan 
PIPESYS. 
Dari hasil penelitian Tugas Akhir ini didapatkan bahwa pressure drop semakin 
besar seiring bertambahnya kandungan water cut didalam minyak. Sedangkan pada 
perbedaan sudut elevasi dimana ΔP sudut 90°>  ΔP sudut 60°>  ΔP sudut 45°. Hal ini 
terjadi karena pada sudut 90° terinidikasi secondary flow yang menyebabkan pressure 
drop semakin besar. 













Distribution of oil from drilling wells to processing unit is using long pipe under 
the changes of elevation with different particular angle of pipe. These things cause the 
pressure drop along the distribution of the oil. Generally, the distribution of oil added 
with water is called water cut. 
This study aims to determine the effect of 20% -90% water cut for straight 
pipeline and a 20% -80% for pipeline elevation, under elevation angle of 45 °, 60 ° and 
90 ° with a height of 6.56 ft to potential pressure drop. The study is worked by the 
method of calculation of API RP-14E and simulation by using fluent CFD software and 
PIPESYS. 
Final results of this study is found that the pressure drop is greater as 
increasing the content of water cut in oil, while the difference in elevation angle of 90 ° 
which angle ΔP> ΔP angle of 60 °> ΔP angle of 45 °. This occurs because at the angle 
of 90 ° the secondary flow is indicated and leads to the greater pressure drop. 
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